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54 HAL POPULER YANG TIDAK TERBUKTI SAHIH DALAM 
SIRAH NABAWIYAH 

Catatan Metodologis 

Istilah “tidak terbukti” di dalam buku ini terutama berarti tidak ditemukan sanad sahih yang 
dapat menetapkan rincian kisah tersebut. Karena itu, jangan selalu diterjemahkan menjadi 
“pasti tidak pernah terjadi”. 

Penulis bahkan menjelaskan bahwa ia tidak bermaksud mengumpulkan seluruh riwayat lemah 
dalam sirah, melainkan terutama riwayat-riwayat yang sangat masyhur dan sering beredar. 

Dengan demikian, istilah “fakta” di bawah berarti kesimpulan atau alternatif yang dinilai lebih 
kuat oleh penulis buku, bukan klaim bahwa seluruh ulama sirah telah berijmak atas penilaian 
tersebut. 

 

A. KELAHIRAN, MASA MUDA, DAN PERIODE MAKKAH 

1. Nabi lahir tepat tanggal 12 Rabiulawal 

Populer: Rasulullah صلى الله عليه وسلم dilahirkan pada 12 Rabiulawal. 

Status/faktanya: Menurut penulis, tanggal 12 tidak ditetapkan oleh hadis sahih. Buku lebih 
menguatkan tanggal 9 Rabiulawal, sedangkan yang mempunyai dasar kuat adalah bahwa beliau 
lahir pada hari Senin dan pada Tahun Gajah. Jadi yang perlu dibedakan ialah antara kepastian 
hari kelahiran dan perselisihan mengenai tanggalnya. 

 

2. Nabi ikut Perang Fijar ketika masih muda 

Populer: Nabi صلى الله عليه وسلم mengikuti Perang Fijar dan membantu paman-pamannya dengan 
mengumpulkan atau menyiapkan anak panah. 

Status/faktanya: Riwayat tersebut tidak mempunyai sanad sahih. Karena itu keterlibatan 
langsung Nabi صلى الله عليه وسلم dalam Perang Fijar tidak dapat dipastikan berdasarkan standar hadis yang 
digunakan penulis. 

 

3. Khadijah berumur 40 tahun ketika menikah dengan Nabi 

Populer: Khadijah   
عنها الله رض   berusia 40 tahun, sedangkan Nabi صلى الله عليه وسلم berusia 25 tahun ketika 

menikah. 
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Status/faktanya: Menurut penulis, riwayat umur 40 tahun justru termasuk yang lemah. 
Terdapat riwayat umur 35, 28, bahkan 25 tahun. Penulis cenderung kepada usia yang lebih 
muda dan menggunakan fakta Khadijah melahirkan enam anak sebagai salah satu argumennya. 
Ini perlu dipahami sebagai tarjih penulis, bukan angka usia yang disepakati secara mutlak. 

 

4. Riwayat Nabi melakukan tindakan membahayakan diri setelah wahyu pertama 

Populer: Ada narasi ekstrem mengenai keadaan Nabi صلى الله عليه وسلم setelah terhentinya wahyu untuk 
sementara. 

Status/faktanya: Penulis menilai tambahan cerita tersebut tidak sahih dan tidak boleh 
disamakan kedudukannya dengan bagian-bagian hadis permulaan wahyu yang sahih. 

 

5. Dakwah sembunyi-sembunyi berlangsung tepat tiga atau empat tahun 

Populer: Dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم berlangsung secara rahasia selama tepat tiga tahun, atau dalam 
sebagian cerita empat tahun. 

Status/faktanya: Buku menerima bahwa fase awal dakwah memang dilakukan secara 
terbatas/sembunyi-sembunyi, tetapi penetapan durasinya tiga atau empat tahun tidak 
mempunyai riwayat sahih. Jadi yang bermasalah adalah angka durasinya, bukan keberadaan 
fase dakwah tertutup itu sendiri. 

 

6. “Matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri” 

Populer: Nabi صلى الله عليه وسلم berkata kepada Abu Thalib bahwa walaupun Quraisy meletakkan matahari di 
tangan kanan dan bulan di tangan kiri, beliau tidak akan meninggalkan dakwah. 

Status/faktanya: Redaksi terkenal itu lemah sanadnya. Buku menyebut terdapat riwayat lain 
yang dinilai lebih kuat dengan makna bahwa beliau tidak dapat meninggalkan risalah tersebut 
sekalipun mereka memberikan sesuatu yang luar biasa kepadanya. 

 

7. Hamzah masuk Islam setelah memukul Abu Jahal 

Populer: Hamzah   
عنه الله  رض   masuk Islam setelah mendengar Abu Jahal menyakiti atau 

menghina Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian Hamzah mendatangi Abu Jahal dan membalasnya. 

Status/faktanya: Perincian dramatik kisah keislaman Hamzah tidak terbukti melalui jalur 
sahih menurut penulis dan Dr. Akram al-’Umari. Yang tidak dipersoalkan adalah fakta bahwa 
Hamzah menjadi seorang Muslim dan pembela penting Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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8. Umar masuk Islam setelah memukul saudara perempuannya dan membaca 
Surah Ṭāhā 

Populer: Umar   
عنه الله  رض   mendatangi rumah Fathimah, memukulnya, melihat lembaran Al-

Qur’an, membaca Surah Ṭāhā, lalu langsung masuk Islam. 

Status/faktanya: Menurut buku, seluruh jalur yang meriwayatkan rangkaian populer tersebut 
tidak sahih. Keislaman Umar merupakan fakta, tetapi detail cerita rumah Fathimah dan 
pembacaan Surah Ṭāhā tidak dapat dipastikan dengan sanad sahih. 

 

9. Ubaidillah bin Jahsy murtad menjadi Nasrani di Habasyah 

Populer: Ubaidillah bin Jahsy, suami Ummu Habibah   
عنها الله رض  , masuk Kristen setelah hijrah 

ke Habasyah. 

Status/faktanya: Penulis menolak kepastian cerita kemurtadan tersebut karena tidak 
mempunyai sanad sahih dan bersambung. Kesimpulan buku adalah ia meninggal sebagai 
seorang Muslim yang berhijrah ke Habasyah. 

 

10. Kisah Gharaniq atau “ayat setan” 

Populer: Ketika membaca Surah An-Najm, Nabi صلى الله عليه وسلم disebut menyisipkan kalimat yang memuji al-
Lāt dan al-’Uzzā sehingga kaum musyrik ikut bersujud. 

Status/faktanya: Penulis menilai kisah Gharaniq tidak sahih. Buku juga merujuk penelitian 
khusus Al-Albani yang membantah kekuatan riwayat-riwayat tersebut. 

 

11. Doa panjang Nabi setelah keluar dari Thaif dan pertemuan dengan ’Addas 

Populer: Seusai mendapat perlakuan keras di Thaif, Nabi صلى الله عليه وسلم membaca doa panjang yang sangat 
terkenal, kemudian bertemu ’Addas yang memberikan anggur. 

Status/faktanya: Perjalanan dan dakwah Nabi ke Thaif sendiri sahih, antara lain terdapat 
dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim. Tetapi doa panjang dalam bentuk populernya dan kisah 
pertemuan dengan ’Addas disebut Ibnu Ishaq tanpa sanad yang dapat menetapkannya secara 
sahih. 

 



P a g e  4 | 14 

 

12. Nabi sendiri menamai tahun wafatnya Khadijah dan Abu Thalib sebagai “‘Ām 
al-Ḥuzn” 

Populer: Tahun kesepuluh kenabian secara resmi dinamakan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Tahun 
Kesedihan. 

Status/faktanya: Wafatnya Khadijah dan Abu Thalib merupakan peristiwa historis penting, 
tetapi tidak terbukti bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri menamai tahun tersebut “‘Ām al-Ḥuzn”. 

 

13. Umar hijrah secara terang-terangan sambil menantang Quraisy 

Populer: Umar   
عنه الله رض   berangkat hijrah dengan terang-terangan sambil menantang siapa 

pun yang ingin kehilangan ibu, anak, atau menjadikan istrinya janda agar menghalanginya. 

Status/faktanya: Menurut buku, cerita heroik tersebut tidak sahih. Riwayat yang dipandang 
benar menunjukkan bahwa Umar juga berhijrah secara sembunyi-sembunyi sebagaimana 
Muslim lainnya. 

 

B. KONSPIRASI QURAISY DAN HIJRAH 

14. Iblis hadir dalam sidang Darun Nadwah sebagai “Syaikh Najdi” 

Populer: Ketika Quraisy bermusyawarah membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم, iblis datang dalam bentuk 
seorang lelaki tua dari Najd dan ikut memberikan pendapat. 

Status/faktanya: Konspirasi Quraisy terhadap Nabi merupakan bagian sejarah hijrah, tetapi 
detail kehadiran iblis dalam rupa lelaki Najd tidak mempunyai sanad sahih menurut buku. 

 

15. Ali tidur di tempat tidur Nabi untuk mengecoh para pembunuh 

Populer: Ali bin Abi Thalib   
عنه الله رض   sengaja tidur di ranjang Nabi صلى الله عليه وسلم pada malam hijrah 

sehingga para pengepung menyangka Nabi masih berada di rumah. 

Status/faktanya: Penulis menyimpulkan bahwa riwayat khusus mengenai Ali tidur di ranjang 
Nabi untuk mengecoh Quraisy tidak sahih. 

 

16. Jaring laba-laba dan dua burung merpati melindungi Gua Tsur 

Populer: Laba-laba segera membuat sarang di pintu gua dan dua burung merpati bersarang di 
sana sehingga Quraisy mengira tidak mungkin Nabi berada di dalamnya. 
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Status/faktanya: Buku menegaskan tidak terdapat hadis sahih tentang jaring laba-laba 
maupun dua merpati tersebut. Perlindungan Allah kepada Nabi dan Abu Bakar di gua adalah 
fakta Qur’ani; detail laba-laba dan merpati itulah yang tidak terbukti. 

 

17. Asma setiap hari membawa makanan ke Gua Tsur 

Populer: Asma binti Abu Bakar   
عنها الله  رض   datang membawa makanan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan Abu 

Bakar ketika keduanya bersembunyi di gua. 

Status/faktanya: Menurut buku, riwayat Asma membawa makanan ke dalam gua tidak sahih. 
Yang dinilai terbukti adalah bahwa ia menyiapkan bekal sebelum mereka meninggalkan rumah 
Abu Bakar. 

 

18. Abu Bakar menutup lubang gua dengan kakinya lalu digigit ular 

Populer: Abu Bakar   
عنه الله  رض   menutup lubang-lubang Gua Tsur, menutup satu lubang dengan 

kakinya, kemudian digigit ular. 

Status/faktanya: Kisah tersebut tidak sahih menurut penulis. Keutamaan Abu Bakar tidak 
bergantung kepada cerita tersebut karena banyak keutamaannya ditetapkan melalui dalil-dalil 
sahih. 

 

19. Nabi menjanjikan gelang Kisra kepada Suraqah 

Populer: Saat hijrah Nabi صلى الله عليه وسلم menjanjikan kepada Suraqah bin Malik bahwa kelak ia akan 
memakai gelang Raja Kisra Persia. 

Status/faktanya: Kisah Suraqah mengejar Nabi dan Abu Bakar terbukti dalam Shahihain, 
tetapi detail janji gelang Kisra tidak sahih dan berasal dari riwayat mursal al-Hasan al-Bashri. 

 

20. “Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” dinyanyikan ketika Nabi tiba di Madinah 

Populer: Penduduk Madinah menyambut Nabi صلى الله عليه وسلم dengan syair Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā. 

Status/faktanya: Riwayat tersebut tidak sahih menurut penulis. Riwayat yang dinilai sahih 
hanya menggambarkan masyarakat menyatakan bahwa Nabi Allah/Rasulullah telah datang. 
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C. MADINAH DAN HUBUNGAN DENGAN KAUM YAHUDI 

21. Piagam Madinah dalam redaksi yang sekarang populer memiliki sanad sahih 

Populer: Dokumen yang disebut “Piagam Madinah” dianggap seluruh redaksinya dapat 
dipastikan secara hadis. 

Status/faktanya: Menurut buku, dokumen tersebut diriwayatkan melalui beberapa jalur, tetapi 
tidak satu pun jalurnya mencapai derajat sahih menurut standar yang digunakan penulis. Ini 
tidak sama dengan mengatakan bahwa tidak pernah ada pengaturan hubungan politik di 
Madinah. 

 

22. Bani Nadhir diusir karena hendak menjatuhkan batu penggilingan ke atas Nabi 

Populer: Orang-orang Bani Nadhir hendak menjatuhkan batu besar dari atap ke kepala 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Status/faktanya: Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. Menurut buku, yang lebih kuat 
adalah adanya rencana pembunuhan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan sebagian sahabat, tanpa 
memastikan skenario batu tersebut. 

 

D. PERANG BADAR 

23. Nabi menjawab mata-mata Quraisy: “Kami berasal dari air” 

Populer: Ketika ditanya asal rombongannya menjelang Badar, Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab secara cerdik, 
“Kami dari air.” 

Status/faktanya: Ibnu Ishaq meriwayatkannya dengan sanad munqaṭi‘/terputus, sehingga 
tidak dapat dipastikan sebagai ucapan Nabi. 

 

24. Abu Hudzaifah memprotes larangan membunuh Abbas 

Populer: Abu Hudzaifah   
عنه الله رض   disebut marah ketika Nabi melarang membunuh Abbas dan 

berkata kurang lebih: mengapa kerabat kami dibunuh tetapi Abbas dibiarkan? 

Status/faktanya: Buku menilai ucapan tersebut tidak sahih, dan menilai sangat bermasalah bila 
seorang sahabat digambarkan secara terbuka menentang perintah Rasulullah صلى الله عليه وسلم seperti itu. 

 



P a g e  7 | 14 

 

25. Iblis tampil sebagai Suraqah dalam Perang Badar 

Populer: Iblis berubah menyerupai Suraqah bin Malik dan menjamin Quraisy bahwa Bani 
Kinanah tidak akan menyerang mereka dari belakang. 

Status/faktanya: Bentuk naratif dan rincian penjelmaan tersebut tidak ditetapkan sebagai 
riwayat sahih oleh penulis. 

 

26. Al-Hubab bin al-Mundzir mengoreksi lokasi perkemahan Nabi di Badar 

Populer: Al-Hubab bertanya apakah posisi pasukan merupakan wahyu atau strategi; setelah 
Nabi menjawab strategi, al-Hubab mengusulkan lokasi dekat sumber air dan Nabi menerima 
usulnya. 

Status/faktanya: Kisah ini sangat terkenal dalam buku strategi dan kepemimpinan, tetapi Al-
Albani sebagaimana dikutip buku menilainya lemah. 

 

27. Nabi menyebut Abu Jahal “Fir’aun umat ini” 

Populer: Setelah Abu Jahal terbunuh dalam Badar, Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan bahwa ia adalah 
“Fir’aun umat ini”. 

Status/faktanya: Buku menyimpulkan bahwa tidak terbukti Nabi صلى الله عليه وسلم yang mengucapkan 
ungkapan tersebut. 

 

28. Nabi mengembalikan mata Qatadah yang terlepas 

Populer: Mata Qatadah bin Nu’man   
عنه الله رض   terkena pukulan, kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengembalikannya dan penglihatannya menjadi lebih baik. 

Status/faktanya: Penulis menilai kisah tersebut tidak sahih. Bahkan riwayat-riwayatnya 
berbeda dalam menentukan kapan peristiwa terjadi: ada yang menyebut Badar, Uhud, dan 
Khandaq. 

Sebagai pembanding, buku menyebut mukjizat penyembuhan lain yang mempunyai sanad jauh 
lebih kuat, termasuk peristiwa Ali   

عنه الله رض   pada Khaibar. 

 

29. Abu Ubaidah membunuh ayahnya sendiri dalam Perang Badar 

Populer: Abu Ubaidah bin al-Jarrah   
عنه  الله رض   berhadapan dengan ayahnya sendiri dan 

membunuhnya. 
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Status/faktanya: Al-Baihaqi menilai sanad kisah itu munqaṭi‘. Bahkan ada riwayat sejarah yang 
menyatakan ayah Abu Ubaidah telah meninggal sebelum Islam. 

 

30. Tongkat Nabi berubah menjadi pedang ’Ukasyah 

Populer: Pedang ’Ukasyah bin Mihshan   
عنه الله  رض   patah, kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan 

sepotong kayu yang berubah menjadi pedang. 

Status/faktanya: Kisah tersebut berasal dari Ibnu Ishaq tanpa sanad, sehingga tidak dapat 
ditetapkan sebagai mukjizat sahih. 

 

31. Umair bin Wahb datang ke Madinah untuk membunuh Nabi setelah Badar 

Populer: Umair bin Wahb bersekongkol membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم setelah Badar tetapi akhirnya 
masuk Islam setelah Nabi mengungkap rahasia rencananya. 

Status/faktanya: Buku menyebut sejumlah peneliti sirah mengisyaratkan kelemahan sanad 
kisah tersebut. 

 

E. PERANG UHUD 

32. Malik bin Sinan meminum darah Nabi 

Populer: Malik bin Sinan   
عنه الله رض   mengisap atau meminum darah Nabi صلى الله عليه وسلم ketika merawat 

luka beliau dalam Perang Uhud. 

Status/faktanya: Adz-Dzahabi menilai sanad kisah tersebut munqaṭi‘/terputus. 

 

33. Cara berjalan Abu Dujanah yang sombong dibolehkan khusus di medan perang 

Populer: Nabi صلى الله عليه وسلم dikatakan menyebut cara berjalan Abu Dujanah sebagai gaya yang dibenci 
Allah kecuali dalam situasi perang. 

Status/faktanya: Riwayat tersebut dinilai tidak sahih, antara lain karena terdapat perawi yang 
tidak dikenal dan sanad yang terputus. 

 

34. Mukhairiq disebut Nabi sebagai “Yahudi terbaik” 

Populer: Mukhairiq disebut sebagai orang Yahudi terbaik, ikut berperang bersama kaum 
Muslimin dalam Uhud lalu gugur. 
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Status/faktanya: Ibnu Ishaq membawakannya tanpa sanad, sedangkan jalur Ibnu Sa’d melalui 
al-Waqidi yang berstatus matrūk menurut kritik hadis yang dipakai penulis. 

 

35. Nabi memuji Ummu ’Umarah dengan ungkapan khusus di Uhud 

Populer: Nabi صلى الله عليه وسلم dikatakan memuji perjuangan Ummu ’Umarah   
عنها الله رض   dengan ungkapan 

khusus tentang kemampuan bertempurnya. 

Status/faktanya: Menurut Dr. Akram al-’Umari sebagaimana dikutip buku, sanad rincian 
tersebut munqaṭi‘. Jadi jangan menyamakan kelemahan redaksi tertentu dengan menolak 
seluruh keutamaan Ummu ’Umarah. 

 

36. Hindun memakan hati Hamzah 

Populer: Setelah Hamzah   
عنه الله  رض   gugur, Hindun binti ’Utbah disebut mengambil dan 

memakan hatinya. 

Status/faktanya: Buku menyimpulkan riwayat memakan hati Hamzah tidak sahih. Jalur Ibnu 
Ishaq bersifat mursal; jalur Ahmad juga dinilai lemah oleh Ibnu Katsir dan Al-Albani. Mutilasi 
terhadap sebagian korban Uhud merupakan persoalan berbeda yang mempunyai riwayat 
tersendiri. 

 

F. PERANG KHANDAQ/AHZAB 

37. Salman al-Farisi adalah orang yang pertama mengusulkan penggalian parit 

Populer: Salman   
عنه الله رض   memperkenalkan strategi Persia dengan berkata bahwa bangsa 

Persia menggali parit ketika menghadapi musuh. 

Status/faktanya: Menurut buku, tidak terbukti bahwa gagasan menggali parit berasal dari 
Salman. Ibnu Ishaq sendiri hanya menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم menggali parit setelah mengetahui 
kedatangan pasukan Ahzab. 

 

38. Nabi bersabda: “Salman termasuk Ahlul Bait kami” 

Populer: Saat penggalian Khandaq, Muhajirin dan Anshar memperebutkan Salman lalu Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda bahwa Salman termasuk Ahlul Bait. 

Status/faktanya: Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, sanadnya dinilai lemah. Al-Albani 
menilai riwayat tersebut dapat diterima sebagai perkataan Ali   

عنه الل  رض   (mauqūf), bukan 
sebagai sabda Nabi. 
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39. Hassan bin Tsabit adalah seorang pengecut 

Populer: Hassan   
عنه الله  رض   disebut bersembunyi bersama wanita dan anak-anak dalam 

benteng ketika Perang Khandaq karena takut bertempur. 

Status/faktanya: Buku menolak tuduhan tersebut karena sanadnya lemah dan matannya 
munkar. Karena itu, kisah ini tidak layak dijadikan dasar menuduh sahabat Hassan bin Tsabit 
sebagai pengecut. 

 

40. Nu’aim bin Mas’ud sendirian menciptakan strategi memecah pasukan Ahzab 

Populer: Setelah masuk Islam secara rahasia, Nu’aim   
عنه الله رض   meminta instruksi Nabi lalu 

melakukan manipulasi informasi terhadap Quraisy, Ghathafan, dan Bani Quraizhah sehingga 
koalisi mereka pecah. 

Status/faktanya: Ibnu Ishaq membawakan kisah tersebut tanpa sanad. Menurut pembacaan 
penulis terhadap riwayat Al-Baihaqi, terdapat indikasi bahwa strategi memecah kekuatan lawan 
justru berasal dari Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri. 

 

41. Baiat Ridwan terjadi karena tersebar berita bahwa Utsman terbunuh 

Populer: Para sahabat berbaiat di bawah pohon setelah menerima berita bahwa Utsman   
 رض 

عنه الله  dibunuh di Makkah. 

Status/faktanya: Penulis mengutip Al-Albani yang menilai penetapan berita terbunuhnya 
Utsman sebagai sebab langsung baiat tersebut lemah. Fakta yang tidak dipersoalkan adalah 
Utsman saat itu berada di Makkah dan Nabi membaiatkan tangan beliau untuk mewakili 
Utsman. 

 

G. KHAIBAR DAN MU’TAH 

42. Ali menggunakan pintu benteng Khaibar sebagai perisai 

Populer: Ali   
عنه الله رض   mencabut atau mengangkat pintu benteng Khaibar, menggunakannya 

sebagai tameng, dan sesudah perang pintu itu tidak mampu diangkat oleh banyak orang. 

Status/faktanya: Menurut buku, detail pintu Khaibar tersebut tidak sahih. Ini sama sekali tidak 
menafikan keberanian Ali dan perannya yang sahih dalam kemenangan Khaibar. 
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43. Pasukan Mu’tah dicela sebagai orang-orang yang lari 

Populer: Ketika pasukan Mu’tah pulang, masyarakat menyebut mereka sebagai orang-orang 
yang lari; Nabi membela mereka dengan mengatakan mereka akan kembali menyerang. 

Status/faktanya: Ibnu Katsir melihat kejanggalan dalam riwayat tersebut, sedangkan Al-Albani 
menilainya batil. 

 

44. Khalid menukar seluruh formasi pasukan dalam Perang Mu’tah 

Populer: Khalid bin Walid   
عنه الله  رض   menukar sayap kanan dengan kiri, pasukan depan dengan 

belakang, sehingga Romawi mengira bantuan baru telah tiba. 

Status/faktanya: Menurut buku, strategi terperinci itu tidak sahih karena sumber utamanya 
adalah riwayat tunggal al-Waqidi yang dinilai matrūk. Kepemimpinan Khalid dalam 
menyelamatkan pasukan tidak otomatis bergantung pada cerita formasi tersebut. 

 

H. FATHU MAKKAH 

45. Nabi berkata kepada penduduk Makkah: “Pergilah, kalian semua bebas” 

Populer: Pada Fathu Makkah Nabi صلى الله عليه وسلم mengumpulkan Quraisy lalu mengucapkan kalimat 
terkenal yang berakhir dengan “Pergilah, kalian adalah ath-thulaqā’.” 

Status/faktanya: Redaksi terkenal tersebut tidak mempunyai sanad yang tetap menurut Al-
Albani sebagaimana dikutip buku. Tetapi fakta bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan 
pengampunan luas kepada penduduk Makkah tidak dipersoalkan. 

 

46. Nabi menyambut Ikrimah dengan kalimat “Selamat datang, pengendara yang 
berhijrah” 

Populer: Ketika Ikrimah bin Abi Jahal   
عنه الله رض   kembali untuk masuk Islam, Nabi صلى الله عليه وسلم 

menyambutnya dengan ungkapan khusus tersebut. 

Status/faktanya: At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak sahih. 

 

47. “Pergilah, potonglah lidahnya untukku” 

Populer: Nabi صلى الله عليه وسلم disebut memerintahkan secara harfiah agar “lidah” Abbas bin Mirdas 
dipotong. 
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Status/faktanya: Buku menjelaskan bahwa kalimat populer itu bukan redaksi yang dapat 
ditetapkan demikian. Makna yang dimaksud dalam konteks kisah ialah memberinya tambahan 
bagian sehingga ia berhenti mengeluh, bukan mutilasi fisik. 

 

I. HUNAIN DAN THAIF 

48. Shafwan berkata: “Pemberian sebesar ini hanya diberikan seorang nabi” 

Populer: Setelah menerima harta Hunain dalam jumlah banyak, Shafwan   
عنه الله  رض   langsung 

berkata bahwa hanya seorang nabi yang dapat memberi seperti itu. 

Status/faktanya: Redaksi tersebut tidak dinilai sebagai riwayat yang tepat. Yang lebih kuat 
menurut buku adalah kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus memberinya hingga Rasulullah 
menjadi manusia yang paling ia cintai. 

 

49. Utsman bin Syaibah berusaha membunuh Nabi dalam Perang Hunain 

Populer: Utsman bin Syaibah disebut berniat membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم ketika Hunain. 

Status/faktanya: Adz-Dzahabi menilai kisah tersebut sangat gharīb, sehingga tidak layak 
diperlakukan sebagai fakta sirah yang pasti. 

 

50. Nabi menggunakan manjaniq untuk menghujani Thaif dengan batu 

Populer: Dalam pengepungan Thaif, Nabi صلى الله عليه وسلم menggunakan manjaniq/pelontar batu. 

Status/faktanya: Buku menyimpulkan riwayat penggunaan manjaniq tersebut tidak sahih. Az-
Zaila’i menerangkan bahwa jalurnya disebut secara mu‘ḍal, yakni terdapat dua atau lebih 
perawi yang terputus secara berurutan. 

 

51. Ibu susu Nabi datang menemui beliau setelah Hunain 

Populer: Setelah Hunain terjadi pertemuan khusus antara Nabi صلى الله عليه وسلم dengan perempuan yang 
menyusui beliau pada masa kecil. 

Status/faktanya: Ibnu Katsir menilai hadisnya gharīb, sedangkan Al-Albani menilainya lemah. 
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52. Qasidah Ka’b bin Zuhair “Bānat Su‘ād” dibacakan kepada Nabi dalam kisah 
yang populer 

Populer: Ka’b bin Zuhair   
عنه  الله  رض   datang, membacakan qasidah Bānat Su‘ād, kemudian 

memperoleh sambutan khusus dari Nabi صلى الله عليه وسلم sebagaimana sering diceritakan. 

Status/faktanya: Al-’Iraqi menyebut riwayat-riwayat kisah tersebut datang dari sejumlah jalur 
tetapi tidak satu pun sahih. Ibnu Ishaq juga membawakannya dengan sanad terputus. 

 

J. PERANG TABUK DAN MASJID DHIRAR 

53. Nabi berkata tentang Abu Dzar: “Ia berjalan sendirian dan akan meninggal 
sendirian” 

Populer: Ketika Abu Dzar   
عنه الله رض   tertinggal kemudian menyusul pasukan Tabuk seorang diri, 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkan ramalan terkenal tentang kehidupannya yang sendirian. 

Status/faktanya: Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh Ibnu Hajar dan Al-Albani 
sebagaimana dikutip buku. 

 

54. Nabi memerintahkan Masjid Dhirar dibakar 

Populer: Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara khusus memerintahkan agar Masjid Dhirar dibakar. 

Status/faktanya: Keberadaan Masjid Dhirar mempunyai dasar Qur’ani, tetapi riwayat khusus 
bahwa Nabi memerintahkan pembakarannya tidak mempunyai sanad sahih menurut Al-
Albani sebagaimana dikutip penulis. Jadi yang dilemahkan adalah detail tindakan pembakaran, 
bukan keberadaan Masjid Dhirar. 

 

KESIMPULAN PENTING 

Dari 54 contoh tersebut terlihat beberapa pola utama. 

1. Peristiwa pokok bisa sahih, tetapi detail dramatisnya lemah. 

Contohnya hijrah Nabi memang sahih, tetapi laba-laba, merpati, gigitan di kaki Abu 
Bakar, dan janji gelang Kisra tidak otomatis ikut menjadi sahih. 

2. Tokoh atau kejadian memang nyata, tetapi dialog terkenalnya belum tentu sahih. 

Contohnya pengampunan Fathu Makkah nyata, tetapi redaksi “Pergilah, kalian semua 
ath-thulaqā’” tidak mempunyai sanad kokoh menurut buku. 
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3. Cerita kepahlawanan sangat mudah menjadi populer. 

Contohnya hijrah Umar secara terang-terangan, pintu Khaibar yang diangkat Ali, strategi 
formasi Khalid di Mu’tah, dan kisah masuk Islam Umar melalui Surah Ṭāhā. 

4. Mukjizat juga harus diperiksa sanadnya. 

Tidak setiap kisah luar biasa yang dikaitkan dengan Nabi صلى الله عليه وسلم otomatis sahih hanya karena 
isinya memuliakan beliau. 

5. Riwayat lemah tidak sama dengan riwayat palsu. 

Istilah seperti mursal, munqaṭi‘, mu‘ḍal, gharīb, perawi majhūl, atau perawi matrūk 
memiliki tingkat dan sebab kelemahan yang berbeda-beda. 

6. Karena itu, ungkapan yang lebih akademis bukan “kisah ini pasti bohong”, melainkan: 
“Kisah ini populer, tetapi menurut penelitian sanad yang digunakan penulis, tidak 
dapat ditetapkan sebagai riwayat sahih.” 
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